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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah kegahatan yang ada di tengahtengah masyarakat merupakan suatu
permasdahan yang menuntut banyak perhatian dari berbaga pihak, karena kegahatan
merupakan perbuatan yang sangat antisosa yang oleh negara ditentang dengan sadar.
Bonger (1992) menyatakan bahwa keahatan sebaga perbuatan yang sangat anti
sosd harus memperoleh tentangan dengan sadar dari negara berupa pemberian
penderiteaan yaitu hukuman atau tindakan. Tingkah laku kegahatan dapat dilakukan
oleh dgpa sga, bak wanita maupun pria, anak-anak, remaga, dewasa, bahkan
orangtua. Tindak keahatan dapat dilakukan secara sadar yaitu dengan dipikirkan,
direncanakan dan diarahkan pada satu maksud tertentu secara sadar. Ada pula yang
dilakukan dengan tidak sadar, misdnya karena terpaksa untuk mempertahankan
hidup, seseorang harus mdawan dan terpaksa membadas menyerang, sehingga terjadi
perigtiwa pembunuhan.

Indonesia sebagal negara yang berdasar atas hukum maka sduruh tatanan
kehidupan seyogyanya berdasarkan landasan hukum yang berlaku. Oleh karena itu
warga negara yang meanggar hukum akan mendgpatkan perlakuan hukum yang
sesua dengan gpa yang telah dibuat. Seseorang yang tdah mdanggar hak-hak orang
lan maka secara hukum ia akan dirampas pula sebagian hak-heknya. Sdan itu
negaa juga mempunya kewgiban untuk membina mentad mereka yang telah
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merampas hak-hak orang lain aau yang tdah medakukan tindak kegahatan sehingga
didirikan Lembaga Pemasyarakatan.

Ancok (Helmi, 1997) mengemukakan perlakuan yang serba khusus kepada
nargpidana membuat terjadinya perbedaan  kehidupan yang mencolok antara
kehidupan yang ada di luar dan di ddam lembaga pemasyarakatan, terutama daam
hal kebebasan hidup sehari-sehari. Keterampasan kebebasan ini membuat narapidana
merasa terisolas dari masyarakat. Ditambahkan olen  Kartono (1991) akibat dari
masa penahanan dan masa menjdani hukuman bagi seseorang tidak hanya berakibat
postif namun juga depat negeif, antara lain nargpidana tersebut mengembangkan
resks stereotipe yaitu cepat curiga, lekas marah, cepat benci dan mendendam. Akibat
lannya yatu banyak narapidana dari penjaha kecil-kecilan menjadi penjahat yang
lebih “lihay” dengan ketrampilan tinggi dan perilaku bertambah kgam karena pernah
mengdami shock mental. Sdan itu pada umumnya kondis kepribadian nargpadina
di lembaga pemasyarakatan cukup buruk, mereka merasa tidak berdaya menghadapi
hidup yang alit, tidak punya inigéatf, marasa bersdah, tidek punya ati ddam hidup,
merasa sebagal orang  yang rendah, diremehkan, menydahkan hidup dan
berpandangan negatif terhadap masa depan.

Kondis lingkungan yang terisolas menjad sdah sau  faktor  yang
menyebabkan nargpidana mengdami  hambatan ddam penyesuaian sosd  setelah
mereka kduar dari lembaga pemasyarakatan. Ciri-ciri menonjol pada nargpidana
yang mengdami hambatan ddam penyesuaian sosa misdnya perassan cemas addah

khawatir, takut, gelissh bahkan kadang-kadang panik. Perasaan ini dapat berlangsung



terus sampa individu dibebaskan aau bisa juga hilang. Sdah satu perasaan tekut
secara berlebihan pada Stuas sosid dinamakan phobia sosdl.

Menurut Mahmud (1976) fobia sosa dapat ditimbulkan oleh pengdaman
masa lampau yang mengandung perasaan tekut sekdi pada Stuas sosd. Begitu pula
yang terjadi pada nargpidana. Banyaknya penyimpangan sosd yang biasanya terjadi
di penjara seperti misadnya kekerasan seksud, tawuran, progtitus bahkan peredaran
narkoba dapat menyebabkan trauma sosa bagi  sebagian  nargpidana yang
mengdaminya  Trauma sodd dapat menimbulkan  bebergpa macam  gangguan
psikologis, diantaranya yaitu fobia sosd. Seperti dikemukakan olen Feeney (1994)
bahwa individu yang sangat takut pada Stuas sosd karena mereka merasa mau dan
gelissh dgpat mengdami trauma berkepanjangan yang dapat menyebabkan fobia
sosd.

Mendukung pendapat di atas Amir (2007) mengemukakan dalam pendekatan
klinis, fobia sosd merupakan symptom pribadi yang inadekuat, karena adanya
kecacatan dan konflik. Fobia ini merupakan trauma pengdaman di masa ldu ketika
individu berinterakd dengan lingkungan. Menurut pendekatan behavioristik, fobia
sosd merupakan hasl begar. Apa yang didami di masa ldu merupakan proses
begar untuk perilaku sdanjutnya Apabila d masa ldu individu menemui dtuas
yang mencemaskan ddam interakd sosanya, meka individu merasa cemas untuk
berkomunikas ddam dtuas yang sama Kecenderungan fobia sogd yang didami
individu akan berpengarun terhadap skgp individu dadam berinterakd  dengan

lingkungan, adanya rasa khawatir, cara pengekspresan diri individu terhadap orang



lan, tingkah lakunya bila berhadap dengan orang lain, penilaian individu terhedap
lingkungan serta adanya sumber-sumber yang dapat mengontrol hidupnya

Sue (1994) mengemukakan fobia soda addah suatu ketakutan yang hebat
dan berlebihan terhadap dStuas-sStuas sosd seperti fobia lannya Individu yang
mengdami fobia sodd menyadari bahwa tingkah laku dan dan ketakutannya addah
irasond tetgpi pengertian atau pengetahuan tentang ha itu tidak mengurangi
tekanan yang dirasskannya Individu mencoba untuk menghindari Stuas tersebut dan
bermaksud menghilangkan kecemasan aau tingkah laku yang membuatnya geisah
tapi individu merasa kecemasannya menjadi lebih hebet.

Menurut Amir (2007) paa pengidap fobila sosd biasanya menghindari
keadaan-keadaan yang bisa memicu terjadinya kecemasan aau menjdaninya dengan
penuh tekanan ketika berada di lingkungan sosa. Biasanya sdtigp orang (yang
norma) memiliki kemampuan untuk mengatas rasa tekut yang dihadapinya Namun
jika seseorang terus menerus berhadapan dengan subjek fobia maka hal tersebut dapat
menyebabkan fiksad. Fiksas addah suatu keadaan dimana mentad seseorang menjadi
terkunci, yang dissbabkan oleh ketidakmampuan orang yang bersangkutan dalam
mengenddikan perasaan takutnya

Fobia sosd dapat didami oleh orang-orang yang lama terisolir dari pergaulan
sodd di masyarakat, seperti hanya nargpidana. Menurut Susilo (1991) banyak
nargpidana yang telah bebas kehilangan kepercayaan diri hd ini  ditanda dengan
skap tertutup, acuh tak acuh, snis, anti sosa. Pada akhirnya banyak narapidana

yang setelah kduar dari Lembaga Pemasyarakatan mash melakukan tindek pidana



Menjdang bebas atau keluar dari Lembaga Pemasyarakatan timbul perasaan cemas
yang digkibatkan karena tidek mampunya individu ddam menyesuaikan diri sdama
berada di Lembaga Pemasyarakatan. Ciri-ciri yang menonjol pada nargpidana yang
mengdami gangguan kecemasan addah perassan khawatir, tekut, gdisah bahkan
kadang- kadang panik.

Tingg rendahnya tingkat fobia sodad yang didami nargpidana berbedabeda
karena adanya perbedaan individu atau individual differences. Sdah satu karakteristik
individu yang dapat berpengarun pada kecenderungan fobia sosa yaitu konsep diri.
Seperti yang dikemukakan oleh Burns (1996) individu dengan konsep diri yang tinggi
akan semakin mengurangi kecemasan sosd. Kecemasan sosd merupakan sdah sau
indikes subjek yang mengdami fobia sosd. Ditegaskan juga oleh Rogers (1990)
yang menyatakan konsep diri addah pemikiran yang tersusun secara teratur dari
perseps pribadi. Perseps diri dapat membentuk perilaku individu sehingga berdasar
pengertian konsep diri dapat diprediks perilaku dari individu. Fitts (Tjipsastra, 1996)
mendefiniskan konsep diri sebagal kesadaran individu tentang citra dirinya

Pola konsep diri pada narapidana dapat terbentuk melalui proses belgar ddam
interaksnya dengan lingkungan di  penjas)a, kurang adanya kesempatan
mengembangkan diri  dan menyesuaikan diri  sperti  individu pada umumnya
mengekibatkan nargpidana merasa ditolak oleh lingkungannya. Oleh karena itu
nargpidana  akan mempetahankan dii dengan cara yahg — menyimpang,
mempertahankan gambaran diri yang pasu, secara tidek langsung dapat dikatakan

mengembangkan konsep diri secara negatif.



Meichati (1990) mengemukakan konsep diri merupakan internal frame of
reference, yaitu acuan bagi tingkah laku dan cara penyesuaian seseorang. Orang yang
memiliki konsgp diri podtif akan menghadlkan perilaku yang pogtif, dan akan
mudah meakukan kontrol terhadap perilakunya sendiri ddam  lingkungan.
Sebdiknya, orang yang memiliki konsep diri negatif akan menunjukkan perilaku
yang negatif pula ddam pegaulan dan sulit untuk meakukan kontrol  atau
mengendaikan diri jika menghadapi suatu Stuas tertentu.

Pada dasarnya konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sgak lahir,
melankan faktor yang dipegai dan terbentuk dari pengdaman individu ddam
berhubungan dengan individu lain. Dengan demikian pola pembentukan konsep diri
narapidana pada dasarnya terbentuk meaui proses belgar ddam interaksinya dengan
lingkungan sosd di ddam lembaga pemasyarakatan. Banyaknya konflik yang sering
tejadi di  LP, misdnya pekdahian, peecehan memungkinkan nargpidana
mengembangkan konsep diri yang negdif, mempertahankan mekanisme diri yang
menyimpang sehingga dgpat mengakibatkan nargpidana mengaami  gangguan soso-
psikologis.

Nargpidana harus memiliki konsep diri yang pogtif agar tidek mengdami
fobia sogd. Konsep diri menurut Berzonsky (Nissa, 2003) terdiri dari aspek-aspek
fisk, pskis, sosd dan mord, gpabila aspek-aspek tersebut dapat dimiliki secara
optima oleh nargpidana dan terintegras secara harmonis sebagal bagian karakter
kepribadian nargpidana, maka diharapkan dapat mencegah menimbulkan perilaku

yang pogtif pada nargpidana.  Perileku  yang pogtif  diantaranya  mempunya



kemampuan untuk menyesuaikan dengan keadaan diri sendiri, orang lain maupun
daam lingkungan masyarakat sosd yang dihadapi ketika sudah keluar dari penjara
Perilaku pogtif tersebut akan menjadi sdah satu mekanisme pertahanan diri untuk
mencegah gangguan psikologis diantaranya yaitu fobiasosd.

Namun demikian, kenyaaan menunjukkan bahwa tahanan yang dibina
sebagal narapidana, atau orang yang telah melakukan tindak kegahatan tersebut sering
kai dicap sebaga penjahat yang tidek dapat dimaafkan oleh masyaraka bahkan
terkadang dari petugas-petugas lembaga pemasyarakatan yang seharusnya berfungs
sebagal memperbaiki menta dan perilaku nargpidana. Oleh karena itu meskipun para
nargpidana  sudah mempunya  kemampuan untuk menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan, keadaen diri sendiri maupun lingkungan sosdnya namun di 99 lan
banyak masyarakat yang tetep menganggap bahwa orang yang pernah di penjara
addah yang sddu mempunya kelakuan buruk dan tidek pantas hidup bersama
ditengah-tengah masyarakat. Perlakuam tersebut terkadang menyebabkan sebagian
nargpidana, merasa sebagal orang yang rendah, diremehkan, berpandangan negatif
terhadgp orang lain aau lingkungan sosdnya. Ha inilah yang dapat menyebabkan
nargpidana mengaami gangguan fobia sosd.

Berdasarkan latar belakang masdah yang tdah dipgparkan di atas, maka
rumusan masdah ddam penditian ini adadah: gpakah ada hubungan antara konsep
diri dengan kecenderungan fobia soda pada nargpidana? Berdasarkan rumusan
masdah terssbut maka penditi tertarik untuk mengkgi secara empirik  dengan

mengadakan  pendlitian  berjudul:  “Hubungan antara konsep  diri dengan



kecenderungan fobia sosid pada narapidana Oi Lembaga Pemasyarakatan (LP)

NegaraKlas |l B Magetan, Jawa Timur”.

B. Tujuan Penditian
Tujuan yang ingin dicgpai ddam penditian ini adaah untuk mengetahui :
1. Hubungan antara konsep diri dengan kecenderungan fobia sosa pada nargpidana
di Lembaga Pemasyarakatan (LP) NegaraKlas |l B Magetan, Jawa Timur.
2. Peran konsep diri terhadap kecenderungan fobia sosdl.
3. Tingkat konsep diri pada nargpidana di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Negara
Klas 1l B Magetan, Jawa Timur.
4. Tingkat kecenderungan fobia sosd pada nargpidana di Lembaga Pemasyarakatan

(LP) NegaraKlas |l B Magetan, Jawa Timur

C. Manfaat Penelitian
Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. llmuwan
Memberi kontribus akademis dan seebaga masukan bagi para ilmuwan ddam
ussha mengembangkan ilmu-ilmu pskologi khususnya yang berkaitan dengan
hubungan antara konsep diri dengan kecenderungan fobia sosd pada narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan (LP) NegaraKlas 1l B Magetan, Jawa Timur



2. Kepala Lembaga Pemasyar akatan
Penditian ini dgpat memberikan kontribus bagamana mencermati kondis  fisk
maupun psikologis pada para nargpidana, serta dapat digunakan sebagal bahan
pertimbangan dan acuan meakukan pembinaan kepada nargpidana sehingga akan
lebih mudah mengatas permasdahan-permasadahan yang terjadi pada nargpidana
sdama menjdani kehidupan di LP, khususnya berkaitan dengan konsep diri dan
kecenderungan fobia sosia pada narapidana.

3. Narapidana
Hasl pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman baru
bagr para nargpidana untuk mengetahui  sgauhmana konsep diri dan
kecenderungan fobia sosd yang mereka miliki  sehingga dihargpkan  mampu
memahami  dan menyadari kesdahan, serta memperbaiki  diri untuk  tidek
mengulangi tindekan pidana lagi dan mampu memula kehidupan barunya dengan
bak sstelah sdesa menjaani hukuman.

4. Pendliti selanjutnya
Pendlitian ini diharapkan dgpat memberikan sumbangan pengetahuan dan wacana
pemikiran untuk mengembangkan, memperddam, mempekaya khasanah
pengetahuan bak teoritis maupun empiris mengenal hubungan antara konsep diri
dengan kecenderungan fobia sosd pada nargpidana menghadepi masa
pembebasan dan memberikan kerangka pemikiran pada penditian yang akan

datang.
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